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ABSTRACT

ADE IRMA SUARDY. 2024. The Effect of Financial Performance on Profit
Growth on PT. Topabing Trans Logistics Pangkep Regency. Skipping.
Department of Management Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Suporvised by: Suporvisor | Mr. Nasrullah and
Suporvisor Il Mrs. A. Tenri Syahriani.

This study aims to test the effect of financial performance on profit growth on
PT. Topabiring Trans Logistics from 2019 to 2023. This study used a quantitative
approach method using a financial ratio consisting of Net Profit Margin (NPM),
Return On Asset (ROA) and Total Asset Turn Over (TATO). The population in this
study was all financial reports published by PT. Trans Logistics Topabiring. The
sample taken in this study was the financial statements of PT. Topabiring Trans
Logistics for the 2019-2023 period. The analytical techniques used are multiple
linear regression, classical assumption test, t test, f test, and coefficient of
determination with the aid of SPSS version 22. The results of this study show that
net profit margin, return on asset, and total turnover assets have no significant
effect on profit growth in PT. Topabiring Trans Logistics in Pangkep Regency.

Keywords: NPM, ROA, TATO, Profit Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia yang semakin pesat
menuntut adanya perubahan pada semua bidang, tak terkecuali pada
bidang ekonomi. Perkembangan pada bidang ekonomi merupakan
perkembangan yang terkait langsung dengan perusahaan yang ada di
Indonesia. Perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis tentu memiliki
tujuan yang ingin dicapai, salah satunya adalah mencapai kinerja
yang baik dimana salah satu parameternya adalah laba perusahaan
Laba perusahaan tentu mengalami kenaikan atau penurunan setiap satu
periode berjalan. Kenaikan atau penurunan yang dialami disebut sebagai
pertumbuhan laba. Untuk memperhitungkan pertumbuhan laba tentunya
investor membutuhkan suatu informasi akuntansi yang pada umumnya
diperoleh dari data fundamental perusahaan yaitu laporan keuangan.
Melalui laporan keuangan investor dapat menilai kinerja keuangan

perusahaan, khususnya melalui pertumbuhan laba.

Pertumbuhan laba bagi suatu perusahaan sangat besar pengaruhnya
pada siklus yang berjalan pada perusahaan tersebut. Pertumbuhan laba
yang stabil dapat menentukan kinerja operasional perusahaan tetap
berjalan dengan baik. Laba adalah hasil dari perolehan secara keseluruhan
aktivitas perusahaan yang dapat digolongkan menjadi laba kotor dan laba
bersih. Laba kotor yaitu pendapatan yang didapatkan sebelum dikurangkan

dengan biaya-biaya yang ada seperti beban bunga dan pajak, sedangkan



laba bersih yaitu pendapatan yang telah dikurangi biaya-biaya yang ada
seperti beban bunga dan pajak. Pertumbuhan laba yang stabil memberikan
rasa aman bagi perusahaan itu sendiri. Keadaan ini memberikan insentif
bagi para manajer untuk menjalankan perusahaan dengan sebaik-baiknya
dengan harapan mendapatkan laba yang stabil tiap tahunnya. Namun
mengingat adanya faktor lain yang dalam usaha menghasilkan laba yang

optimal dari kinerja keuangan suatu perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan gambaran bagaimana keadaan
keuangan suatu perusahaan pada periode tertuntu untuk dilaporankannya
aktivitas keuangan perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan menjadi
sangat penting untuk menilai perusahaan kedepannya. Untuk mengukur
kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat pada laporan
keuangannya yaitu dengan melihat perolehan labanya. Pengukuran kinerja
keuangan dapat dilakukan dengan penilaian analisis laporan keuangan.
Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan menganalisis
prestasi operasi perusahaan atau kinerja perusahaan.

Beberapa alat ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan,
antara lain: Rasio likuiditas (current ratio, quickratio, dan net working
capital), rasio aktivitas (totalassets turnover, fixed assets turnover,
receivable turnover, inventoryturnover, average collection perioddan day’s
sales in inventory), rasio profitabilitas atau rentabilitas (gross profit margin
/ GPM, net profit margin / NPM, return on assets / ROA, return on equity /
ROE dan operating ratio / OR), rasio solvabilitas, dan rasio pasar. Di dalam
penelitian ini kinerja keuangan akan diukur dengan menggunakan rasio

profitabilitas atau return on assets (ROA). ROA ini mewakili rasio



profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva (assets) yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam
menggunakan assetsnya, dan akan menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan, karena dana
yang diinvestasikan ke dalam assets dapat menghasilkan earning after tax
(EAT) yang semakin tinggi.

Hubungan antara kinerja keuangan dengan pertumbuhan laba dapat
dilihat dari pendapat Harahap (2013:309), pertumbuhan laba merupakan
prestasi pertumbuhan laba dari tahun ke tahun. Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dikemukakan oleh Lidya (2014), melakukan penelitian
mengenai pengaruh kinerja keuangan (ROA, RIO dan ROE) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan industri food & berege di bursa
efek Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan kinerja
keuangan (ROA dan ROI) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba, sedangkan kinerja keuangan (ROE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Ariesanti (2014),
melakukan penelitian  mengenai pengaruh kinerja keuangan (ROA)
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor agriculture di bursa
efek Indonesia.

Hasil penelitian kinerja keuangan (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mardiyati (2014), melakukan penelitan mengenai pengaruh
kinerja keuangan (ROA)terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan

manufaktur sektor tekstil dan germen di bursa efek Indonesia. Hasil



penelitian membuktikan kinerja keuangan (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Ichwan (2015),
melakukan penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan (ROA dan
REO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan properti dan real
estate di bursa efek Indonesia. Hasil penelitian yang membuktikan
kinerja keuangan (ROA dan REO) berpengaruh positif dansignifikan
terhadap pertumbuhan laba. Bukti tersebut didukung oleh penelitian
Gatot (2014), melakukan penelitian mengenai pengaruh kinerja
keuangan (ROA) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan industri
makanan dan minuman di bursa efek Indonesia.

Hasil penelitian kinerja keuangan (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ketidak samaan temuan
dalam menjelaskan pengaruh kinerja keuangan terhadap pertumbuhan
laba, seperti yang ditunjukkan pada penelitian Mardiyati (2014), Ichwan
(2015) dan Gatot (2014) menjadi alasan peneliti untuk memilih variabel
kinerja keuangan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba karena
hal tersebut merupakan hal menarik untuk dikaji lebih lanjut.

PT. topabiring Trans Logistik merupakan salah satu perusahaan afiliasi
dari PT. Semen Tonasa yang berada di Kabupaten Pangkep yang berdiri
sejak tahun 1995 adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
pengangkutan di tambang batu kapur untuk membantu sistem produksi
bahan baku pembuatan semen. Fenomena saat ini yang dialami oleh PT.
Topabiring Trans Logistik yang dimana OP yang biasanya diterbitkan oleh
PT. Semen Tonasa sekarang diambil alih oleh PT. Semen Indonesia,

sehingga membuat kinerja perusahaan menurun yang berdampak pada



perolehan labanya. Oleh karena itu objek penelitian yaitu kinerja keuangan
terhadap perolehan labanya.. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja

Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba”. Rumusan Masalah

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah kinerja keuangan
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans

Logistik?”

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kinerja keuangan terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans

Logistik.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teortis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap
pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik di Kabupaten

Pangkep.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
yang lebih mendalam mengenai pengaruh kinerja keuangan
terhadap pertumbuhan laba.
b. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat membantu manajemen keuangan untuk
memperoleh laba yang maksimal.
c. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada
manajemen keuangan, serta sebagai bahan referensi dalam
mengkaji tentang - pengaruh kinerja keuangan terhadap

pertumbuhan laba.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Manajemen Keuangan

Asnaini, Evan Setiawan dan Windi Asriani (2012:1), Manajemen
keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau
kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya
termasuk kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian terhadap
kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh manejer keuangan.

Manajemen keuangan dapat diartikan juga sebagai seluruh
aktifitas atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya
untuk mendapatkan dana perusahaan dengan meminimalkan biaya
dan upaya penggunaan serta pengalokasian dana tersebut secara
efisien dalam memaksimalkan nilai perusahaan yaitu harga Dimana
calon pembeli siap atau bersedia membayar jika suatu perusahaan
menjualnya.

Menurut Lailatus Sa’adah (2020:2), Manajemen keuangan adalah
integrasi dari scinence dan art yang mencermati dan menganalisa
tentang upaya seorang manajer financial dengan menggunakan
seluruh SDM perusahaan untuk mencari funding, mengelola fuding dan
membagi fuding dengan goal mampu memberikan laba bagi para
pemiliksaham dan Suistainability (keberlanjutan) bisnis bagi entitas
ekonomi. Manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas

perusahaan yang berhubungan dengan usaha mendapatkan dana



yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-syarat yang
paling menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan data
tersebut seefisien mungkin.
Kinerja Keuangan

Menurut Adinda Asha dan Nurul Fatimah (2022), kesuksesan
sebuah perusahaan dalam menggapai tujuannya dapat diukur dari
kinerja keuangannya. Kinerja keuangan yang baik memperlihatkan
bahwa perusaan beroperasi secara efektif dan efisien. Kinerja
keuangan ialah hasil yang diperoleh dari serangkaian proses yang
menggunakan berbagai sumber daya perusahaan  untuk
mengoptimalkan penyerapannya dan menyiapkan diri menghadapi
perkembangan dunia bisnis

Kinerja keuangan mengacu pada kemampuan atau pencapaian
suatu perusahaan dalam menjalankan usahnya secara financial yang
tercermin dalam laporan keuangan. Dalam penilaian kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat diukur dengan cara mengevaluasi laporan
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan adalah
prestasi atau keterampilan suatu perusahaan, terutama kemampuan
dalam menghasilkan laba. Kinerja suatu perusahaan menjadi dasar
pertimbangan investor dalam memlih target investasinya. Untuk
mengukur kinerja keuangan, peneliti menggunakan tiga rasio variable,
yaitu:
a. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan untuk melihat

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total

penjualan. NPM dikenal sebagai laba dari hasil penjualan. Menurut



Alexandri (2008:200) net profit margin Merupakan rasio yang
digunakan untuk memperlihatkan kecakapan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak. Rasio ini
memperlihatkan laba bersih perusahaan dari penjualan.

b. Menurut Brigham dan Houston (2010 : 148) mengatakan bahwa
ROA adalah “rasio laba bersih terhadap total aset mengukur
pengembalian atas total aset”. Menurut Fahmi (2012 : 98)
pengertian return on assets yaitu: Return on assets sering juga
disebut sebagai return on investment, karena ROA ini melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan
investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang
ditanamkan atau ditempatkan.

c. Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang membandingkan
penjualan terhadap total aset. Menurut Brigham dan Houston
(2010:139) Total Asset Turnover adalah rasio yang mengukur
perputaran seluruh aset perusahaan, dan dihitung dengan
membagi penjualan dengan total aset.

3. Pertumbuhan Laba
Laba adalah selisih antara pendapatan yang direalisasikan dan
biaya-biaya yang terkait dengan pendapatan tersebut. Laba dapat
dipandang sebagai ukuran efisiensi suatu perusahaan yang berasal
dari hasil operasional dan hasil non operasional. Nilai laba masa
lalu yang didasarkan pada biaya historis dan nilai saat ini dapat

berguna bagi manajer dalam memprediksi nilai masa depan.
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Keberhasilan kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari
meningkatnya laba perusahaan tersebut. Adanya pertumbuhan laba
dapat menunjukkan bahwa manajemen telah berhasil mengelola
sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien. Pertumbuhan
laba merupakan persentase perubahan kenaikan laba perusahaan.
Dalam memprediksi pertumbuhan laba di masa depan, perlu
dilakukan analisis laporan keuangan melalui rasio keuangan.

Pertumbuhan laba mengacu pada persentase peningkatan laba
yang diterima perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung dengan
mengurangkan laba saat ini dengan laba sebelumnya dan dibagi
dengan laba periode sebelumnya. Menurut Sustrisno (2013)
pertumbuhan laba merupakan selisih antara laba tahun ini dengan
laba bersih tahun lalu dibagi laba bersih tahun lalu, dihitung dengan
menggunakan cara mungurangi laba saat ini dengan laba
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba sebelumnya. Sedangkan
menurut Cahyaningrum (2012) laba secara operasional adalah selisih
antara realisasi pendapatan yang dihasilkan dari perdagangan
selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut. Pertumbuhan laba menurut Pascarina (2016)
merupakan kenaikan laba yang dihasilkan oleh perusahaan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Fina Islamiati Susyana & Nugi
Mohamamd Nugraha, 2021)

Peningkatan dan penurunan laba yang dihasilkan sebuah

perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Hanafidan
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Halim (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba

antara lain :

a. Besarnya perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka
ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi

b. Umur perusahaan. Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki
pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya
masih rendah

c. Tingkat leverage. Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang
tinggi, maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga
dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.

d. Tingkat penjualan. Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi,
semakin tnggi tingkat penjualan di masa yang akan datang
sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi.

e. Perubahan laba masa lalu. Semakin besar perubahan laba masa
lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang.

Signaling Theory (Teori Signal)

Menurut Brigman dan Uston (2001), signal atau isyarat adalah
langkah yang dilakukan perusahaan agar investor mengetahui
bagaimana manajemen mlihat kinerja perusahaan. Signal ini berupa
informasi mengenai upaya manajemen dalam mencapai tujuan
perusahaan. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan
suatu hal yang penting, karena berpengaruh kepada keputusan
investor. Informasi ini sangat penting bagi investor dan pelaku bisnis

karena informasi pada hakikatnya memberikan informasi tentang
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catatan atau gambaran tentang keadaan perusahaan baik dimasa lalu,
sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Manejer sebuah perusahaan berkewajiban memberikan signal
tentang bagaimana kondisi perusahaan kepada pemiliknya sebagai
bentuk pertanggung jawaban dalam mengelola perusahaan. Teori
signal menjelaskan mengenai mengapa perusahaan harus mempunyai
dorongan untuk memberikan informasi kepada pihak luar khususnya
kepada investor. Teori signal juga merupakan informasi yang
dibutuhkan seorang investor untuk menentukan keputusannya
berinvestasi. Signal berupa informasi kondisi suatu perusahaan kepada
pemiliknya maupun pihak-pihak yang berkepentingan. Signal yang
diberikan dapat dilakukan oleh manajemen keuangan seperti laporan

keuangan dan perolehan labanya (Ratih Nurmalita Hapsari, 2022)

B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu

sebagai berikut :
Tabel 2. 1 Penelian Terdahulu
No Nama Judul penelitian Variable Alat analisis | Hasil penelitian
peneliti dan
tahun
penelitian
1 | Risma Pengaruh Kinerja | Current Ratio | Metode Hasil riset
apriliyani, Keuangan (X1), Return | analisa bahan | menunjukkan
Deny Terhadap On Equity yang dipakai bahwa secara
Yudiantoro Pertumbuhan (X2), Total adalah uji parsial X2
(2022) Laba Perusahaan | Asset asumsi klasik, | memiliki
Dalam Sektor Turnover uji regresi linier | pengaruh
Consumer Goods | (X3), ganda, serta secara baik
Pada Perusahaan | Perkembang | uji hipotesis. serta berarti
Yang Terdaftar Di | an Alat Analisa kepada
Bursa Efek Keuntungan | yang dipakai perkembang
(Y) pada riset keuntungan, lalu
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Indonesia
Periode 2020

berikut
adalah eviews
9

X1 serta X3
tidak
berpengaruh
baik serta
berate kepada
perkembangan
keuntungan.
Hasil penelitian
secara simultan
menunjukkan
X1, X2, serta X3
mempunyai
pengaruh
secara positif
signifikan
kepada
perkembangan
keuntungan.

Ade Pipit
Fatmawati,
Andi Tenri
Awaru Rala
(2021)

Pengaruh Kinerja
Keuangan Dalam
Memprediksi
Pertumbuhan
Laba Pada Pt
Pos Indonesia

(Persero) Cabang
Asia Afrika Bandu

ng

Net Profit
Margin (X1),
Return On
Asset (X2),
Total Asset
Turn Over
(X3),
Pertumbuhan
laba (Y)

Penelitian ini
menggunakan
metode
kuantitatif dan
metode
pengambilan
sample
menggunakan
teknik
purposive
sampling. Alat
Analisis yang
digunakan
yaitu uji
normalitas
data, korelasi
product
moment
analisis
regresi linier
berganda,
koefisien
determinasi,
uji t, dan uji
f.

Hasil pengujian
koefisien regresi
secara parsial
menunjukkan
bahwa variabel
net profit margin
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba, return on
asset tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
laba, dan total
asset turn over
tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
laba.
Sedangkan hasil
pengujian
koefisien regresi
secara simultan
menunjukkan
bahwa net profit
margin, return
on asset, dan
total asset turn
over
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berpengaruh
secara simultan
terhadap
pertumbuhan
laba.
Jihaan Pengaruh Kinerja | Rasio Teknik analisis | Hasil penelitian
Aatikah Keuangan Dan Aktivitas data yang menunjukkan
Almaas Ukuran (X1), Rasio digunakan bahwa rasio
Setyowati, Perusahaan Solvabilitas dalam aktivitas
Endang Dwi | Terhadap (X2), Ukuran | penelitian ini berpengaruh
Retnani, Pertumbuhan Perusahaan adalah teknik negatif
(2021) Laba Perusahaan | (X3), analisis terhadap
Farmasi Pertumbuhan | regresi linear | pertumbuhan
Laba (Y) berganda laba. Artinya,

semakin tinggi
tingkat aktivitas
maka semakin
rendah
pertumbuhan
laba. Hal ini
menunjukkan
bahwa kenaikan
aktivitas
penjualan tidak
mampu
menutup
kenaikan biaya
perusahaan.
Solvabilitas
tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
laba. Hal ini
menunjukkan
bahwa tingginya
tingkat
solvabilitas yaitu
Debt to Equity
Ratio (DER)
perusahaan
tidak
mempengaruhi
pertumbuhan
laba. Ukuran
perusahaan
berpengaruh
negatif
terhadap
pertumbuhan
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laba. Artinya
semakin tinggi
nilai aset
perusahaan
semakin turun
pertumbuhan
laba
perusahaan. Hal
ini
menunjukkan
bahwa
peningkatan
pendapatan
yang
disebabakan
aktivitas yang
meningkat tidak
mampu
menutup
besarnya
beban-beban
operasional

dan beban
hutang selama
kegiatan
operasionalnya.

Dindawa, M.
Rimawan
(2021)

Analisis
Pengaruh Kinerja
Keuangan Dalam
Memprediksi
Pertumbuhan
Laba Pada Pt.
Astra Agro
Lestari, Tbk.

Debt to
Equity Ratio,
Total Asset
Turn Over,
Debt to
Equity Ratio

Metode
penelitian
yang
digunakan
adalah
pendekatan
kuantitatif
asosiatif
dengan
sumber data
sekunder.

Hasil penelitian
ini menyatakan
bahwa Debt to
Equity Ratio
(DER) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba pada PT.
Astra Agro
Lestari Tbk,
Total Asset
Turn Over
(TATO) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba pada PT.
Astra Agro
Lestari Tbk dan
secara simultan
Debt to Equity
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Ratio (DER)
dan Total Asset
Turn Over
(TATO) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
PT. Astra Agro
Lestari Tbk.

Ulfatun
Nikmah, Indah
Fajarini Sri
Wahyuningrum
(2020)

The Effect of
Financial
Performance on
Profit Growth
Moderated By
CSR Disclosure

Net Profit
Margin (X1),
Return On
Equity (X2),
Current Ratio
(X3), Debt to
Equity Ratio
(X4), Profit
Growth (Y)

Penelitian ini
dilakukan
dengan
pendekatan
kuantitatif dan
data sekuder
dari laporan
tahunan BEI.

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa X1
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba, sedangkan
X2, X3, dan X4
tidal. Corporate
Social
Responsibility
(CSR) mampu
memoderasi
pengaruh X1,
X2, dan X4
terhadap
pertumbuhan
laba, namu tidak
mampu
memoderasi
pengaruh X3
terhadap
pertumbuhan
laba.
Kesimpulannya
adalah
pengungkapan
CSR terbukti
memperkuat
kinerja
keuangan
terhadap
pertumbuhan
laba.

Rizky Dwi
Taruna
(2019)

Pengaruh Kinerja
Keuangan
Terhadap
Pertumbuhan

Capital
Adequacy
Ratio (X1),
Beban
Operasional

Metode
penelitian yang
digunakan
dalam
penelitian ini

Hasil dari
penelitian yang
dilakukan
menunjukkan
secara parsial
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Laba Bank Umum
Indonesia

terhadap
Pendapatan
Operasional
(X2), Interest
Risk Ratio
(X3),
Pertumbuhan
Laba (Y)

adalah
kuantitatif dan
metode analisi
data yang
digunakan
adalah model
regresi linear.

variable X1 tidak
berpengaruh
secara
signifikan
dengan variable
X2 dan X3
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba. Secara
simultan
variable X1, X2,
dan X3
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba. Secara
simultan
mempengaruhi
pertumbuhan
laba sebesar
17% dan
sisanya sebesar
83%
dipengaruhi
factor lain diluar
penelitian ini.

(Mohamad
Ali Wairooy,
2019)

Pengaruh Kinerja
Keuangan
Terhadap
Pertumbuhan
Laba PT. Semen
Tonasa (Persore)
di Kabupaten
Pangkep

Kinerja
keuangan (X)
dengan
indikator
Return On
Assets
(ROA),
Pertumbuhan
Laba (Y)

Metode
penelitian yang
digunakan
yaitu data
kuantitatif.data
yang diperoleh
dianalisis
dengan
menggunakan
analisis regresi
linear
sederhana, uji
t dan uji
koefisien
determinasi
(R?) yang
pengolahanny
a dilakukan
dengan

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa hipotesis
yang diajukan
diterima karena
menunjukkan
hasil uji
hipotesis yang
positif dan
signifikan. hal ini
berarti bahwa
kinerja
keuangan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba.
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program SPSS

versi 23.

8 Maria Pengaruh Kinerja | Curret Ratio | Metode yang Hasil penelitian
Ernining Keuangan (X1), Total digunakan ini menunjukkan
Kaman, Terhadap Asset Turn penelitian ini bahwa hasil uji
Sonang Pertumbuhan Over (X2), adalah F atas X1 ,X2,
Sitohang Laba Pada CV. Debt to Asset | kuantitatif X3, dan X4
(Kaman & Busindo Jaya Di Ratio (X3), dengan teknik | berpengaruh
Sitohang, Surabaya Net Profit analisis yang signifikan
2018) Margin (X4), | digunakan terhadap

Pertumbuhan | yaitu regresi pertumbuhan
Laba (Y) linier berganda | laba.

dengan alat

bantu aplikasi

SPSS versi 20.

9 Sri Rusiyati Analisis Loan Deposit | Metode Hasil penelitian

(2018) Pengaruh Rasio Ratio (X1), analisisnya menunjukkan
Keuangan Return On menggunakan | bahwa secara
Terhadap Tingkat | Assets (X2), | analisis parsial diperoleh
Pertumbuhan pertumbuhan | regresi linier Loan to Deposit
Laba Pada Bank | Laba (Y) berganda Ratio (LDR)
Persero di mempunyai
Indonesia pengaruh

negatif namun
tidak signifikan
terhadap tingkat
pertumbuhan
laba dan Return
On Assets
(ROA)
mempunyai
hubungan positif
dan signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba.

10 | Rintan Saragi | Analisis kinerja Rasio Metode Berdasarkan
(2018) keuangan Likuiditas penelitian hasil rekapitulasi

terhadap (X1), Rasio kuanlitatis dan | menunjukkan
pertumbuhan Solvabilitas teknik analisis | bahwa current
laba pada PT. (X2), Rasio data yang ratio Dari tahun
Perkebunan Profitabilitas | digunakan 2012-2016
Nusantara IV (X3), adalah analisis | bergerak
Medan Pertumbuhan | deskriptif. fluktuatif, hal
Laba (Y) tersebut
disebabkan

karena tidak
stabilnya tingkat
hutang lancar
dan aset lancar
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perusahaan.
Sementara debt
to asset ratio
menunjukkan
bahwa dari
tahun 2012-
2016 cenderung
mengalami
penurunan yang
diikuti
pertumbuhan
laba yang
cenderung
mengalami
peningkatan.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan suatu landasan permasalahan yang akan
diteliti. Sesuai dengan landasan teori yang telah dikemukakan di atas

dikembangkan suatu kerangka pikir sebagai berikt :

Kinerja Keuangan (X)

1. Net Profit Margin (X1)
2. Return On Asset (X2)
3. Total Asset Turn Over (X3)

Pertumbuhan laba (Y)

A 4

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hi : Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba
H, : Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba
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Hs : Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan menggunakan rasio
Net Profit Margin, Return On Asset, dan Total Asset Turn Over terhadap
pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik maka dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian ilmiah yang sistematis, terencana, dan terstruktur
terhadap berbagai bagian dan fenomena serta keterkaitannya sejak awal
penelitian hingga hasil akhir penelitian berdasarkan kumpulan data

informasi berupa simbol atau bilangan (lwan Hermawan, 2019).

B. Lokasi dan Waktu

1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PT. Topabiring Trans Logistik yang berlokasi
di JL. Poros Bontoa Tonasa 2 Kab. Pangkajene dan Kepulauan,
Sulawesi Selatan.

2. Waktu
Penelitian ini memerlukan target waktu dimulai dari bulan Maret sampai
bulan April dengan melihat laporan keuangan pada tahun 2019 hingga

tahun 2023.

C. Jenis dan Sumber
1. Jenis Data

a. Data kuantitatif

21
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Metode penelitian yang dikenal sebagai data kuantitatif berbasis
positivism (data konkrit). Data ini terdiri dari angka-angka yang akan
diuji menggunakan statistic untuk menentukan hubungan antara
masalah yang diteliti dan hasilnya.

b. Data kuanlitatif
Data kualitatif adalah data non-numerik atau angka. Data ini
biasanya berisianalisa saat ini pada organisasi sehingga membantu
peneliti dalam menentukan permasalahan.

2. Sumber data

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung, data

primer tersebut dapat diperoleh dengan melakukan pengamatan atau

survei secara langsung pada perusahaan yang diteliti.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sabar (2007) mengartikan populasi sebagai satuan objek dan unsur
terpenting dalam suatu penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2005)
populasi adalah wilayah general yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang diterbitkan oleh PT.
Topabiring Trans Logistik tahun 2019-2023.
2. Sampel
Menurut Arikunto (2006) sampel adalah bagian kecil yang terdapat
dalam populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian

yang dilakukan. Sedangkan menurut Sudjana (2005) sampel
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merupakan sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan
cara-cara tertentu. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah
laporan neraca dan laba rugi PT. Topabiring Trans Logistik periode 2019-

2023.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian ini
maka Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi.

Menurut Arikunto (2014) metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip buku,
laporan keuangan dan sebagainya. Dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan yang terdapat
dalam laporan keuangan PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten

Pangkep.

F. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2019) variable penelitian merupakan suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.
1. Variabel Dependen (Y)
Variable dependen penelitian ini ialah Perfumbuhan Laba (variable
terikat). Pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan
pendapatan pada suatu perusahaan.

2. Variabel Independen (X)
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Variable independen merupakan variable yang mempengaruhi
variable lain. Variable independent disebut juga sebagai variable
bebas.

a. NPM (Net Profit Margin)
Menurut kasmir (2016) Laba bersih dibagi penjualan bersih.

Rasio ini menggambarkan besaranya presentase keuntungan

bersih yang didapatkanperusahaan dalam penjualan karena

memasukkan semua unsur pendapatan dan biaya. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

laba bersih

NPM X 100%

i penjualan bersih

b. ROA (Return On Assets)
Return on assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini juga
merupakan ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Semakin kecil (rendah) rasio ini , semakin
kurang baik, demikian pula sebaliknya (Kasmir, 2014:202). Rasio

ini dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Assets = X 100%
Total Asset

c. TATO (Total Asset Turn Over)
Total Asset Turn Over adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa jumlah penjualan yang bisa dihasilkan dari setiap
dana yang tertanam dalam total aset perusahaan. Hasil dari

perhitungan rasio ini dapat digunakan sebagai indikator
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kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan asetnya dalam
menghasilkan penjualan dan meningkatkan pendapatan. Rasio ini

dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Total Asset T 0 Penjualan (Sales) 100%
_ X
otal Asset Turn Over = ——— - (Total Asset) 0

G. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah proses penelitian untuk menanggapi
perumusan masalah dengan mengolah data yang dikumpulkan.
Menentukan metode analisis data dalam sebuah penelitian adalah suatu
hal yang wajib dan penentuannya berdasarkan jenis penelitian adalah
suatu hal yang wajib dan penentuannya berdasarkan jenis peneitian yang
dilakukan. Metode analisis data sangat mempengaruhi hasil penelitian.
Metode analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi (Sholikhah, 2016). Statistik deskriptif
mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan
mudah dipahami (Rena Badriyah, 2021). Statistic deskriptif menyajikan
deskripsi atau gambar suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi.
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

bagaimana cara mengukur pengaruh hubungan variable dependen
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dengan variable independent. Analisis regresi linier berganda bertujuan
untuk mengukur kekuatan asosiasi (linier) antara dua variabel atau
lebih (Jogiyanto, 2010). Adapun rumus dari analisis regresi linier

berganda, yaitu :

Y = a + b;NPM + b,ROA + bsTATO + e

Keterangan :
Y : Variabel pertumbahan laba
a : Konstanta

b,b,b; : Koefisien regresi
NPM : Net profit Margin
ROA :Return On Assets

TATO : Total Asset Turn Over

e : Variabel pengganggu (Error)

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah proses statistik yang digunakan untuk
menguji apakah suatu sample/populasi mengikuti distribusi normal
atau tidak. Menurut Dwi Prayitno (2016), uji normalitas merupakan
hasil pengujian dari sebuah model regresi apakah persebaran error
terdistribusi secara normal atau tidak. Jadi peneliti dapat
menentukan korelasi antara suatu variable. Dasar keputusan untuk
menentukan ada atau tidaknya residual berdistribusi normal, yaitu :
1) Jika nilai signifikasi >0,05 maka uji telah memenuhi asumsi

normalitas dan data berdistribusi normal.



27

2) Jika nilai signifikasi <0,05 maka uji tidak memenuhi asumsi

normalitas dan data tidak berdistribusi normal

Uji Multikolonieritas
Pada dasarnya multikolonieritas merupakan adanya suatu
hubungan linear yang sempurna (mendekati sempurna) antara
beberapa atau semua variable bebas. Pengujian ini berguna untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variable bebas/independent. Menurut Ghozali (2016) uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi anatara variable bebas yang terdiri dari
Net Profit Margin dan Total Asset Turn Over. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas dalam suatu model regresi dapat dilihat
dari tolerance value atau Variance Inflance Factor (VIF). Dengan
ketentuan sebagai berikut :
1) Jika nilai tolerance <0,1 dan nilai VIF >10 maka terjadi
multikolineritas
2) Jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10 maka tidak terjadi
adanya multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Autokorelasi berarti terjadi korelasi antara data pengamat,
dimana munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya.
Uji autokorelasi mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linier terjadi kolerasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
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periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadinya korelasi maka dapat

diartikan adanya masalah autokorelasi. Cara untuk mengetahui

atau mendeteksi autokorelasi yang ada dalam penelitian ini salah
satunya yakni dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW),
dengan memakai acuan sebagai berikut :

1) Angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negative

2) Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3) Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidak samaan variable dari residual
satu pengamatan ke pengamat yang lain. Ada beberapa cara untuk
mengetahui atau mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
salah satunya dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi
variable dependen ZPRED dengan residualnya SRESID. Berikut ini
dasar dari analisis yang digunakan, yaitu :

1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur kemudian
menyempit) hal ini  mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat adanya pola yang jelas, seperti titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka

tidak terjadi heteroskedastistas.

H. Uji Hipotesis

1.

Uji Parsial (Uji t)
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Uji parsial digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-
masing variable bebas terhadap variable terikat. Uji t dilakukan dengan
membandingkan antara t hirung dengan t table. Untuk menentukan nilai
t table ditentukan dengkat tingkat signifikasi 5%.

Adapun rumus hipotesis adalah sebagai berikut :

HO : B =0, Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Ha : B # 0, Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan laba.

Kriteria pengambilan keputusan :

a. HO diterima jika nilai signifikan > dari taraf signifikan pada a = 5%
(0,05)

b. Ha diterima jika nilai signifikan < dari taraf signifikan pada a = 5%
(0,05)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan sebuah model dalam  menerapkan variasi
variabel dependen. Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat
besarnya pengaruh kinerja keuangan sebagai variabel independen
terhadap pertumbuhan laba sebagai variabel dependen. Nilai R? ini
terletak antara (0) nol dan (1) satu. Bila nilai R? mendekati 0, berarti
sedikit sekali variasi variabel dependen yang diterapkan oleh variabel
independent. Jika ternyata dalam perhitungan nilai R?> bergerak
mendekati 1 berarti semakin besar variasi variable dependen yang

dapat diterangkan oleh variable independent jika ternyata dalam
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perhitungan nilai R?> sama dengan 0 maka ini menunjukkan bahwa

variabel dependen tidak bisa dijelaskan oleh variabel independen

dengan formulasi : R? = (R)? x 100%

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui kelayakan model regresi linier

berganda. Ada beberapa kriteria dalam pengujian uji F dengan tingkat

signifikasi a = 5% yakni sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikasi F > 0,05 maka model tidak layak digunakan
dalam penelitian

b. Jika nilai signifikasi uji F < 0,05 maka model layak digunakan dalam

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Umum PT, Topabiring Trans Logistik

PT. Topabiring Trans Logistik sebelumnya bernama PT. EMKL
Topabiring yang didirikan pada tanggal 5 Juli 1989 oleh Ir. Soebyato,
Drs. Abu Bakar dan Abd. Rachman Supu, S.H. sesuai dengan Akta
Notaris Sitske Limoa, S.H. No 21 tanggal 5 juli 1989 dengan jumlah
saham 250 lembar. Berdasarkan akta hibah dan pengalihan ha katas
saham no. 90 tanggal 13 mei 1995, masing-masing pemegang saham
menghibahkan saham-sahamnya ke PT. Prima Karya Manunggal
sebanyak 200 lembar saham.

Pada tanggal 15 Oktober 1996, dana pensiun PT. Semen Tonasa
mengambil 100 lembar saham. Susunan pemegang saham tersebut
diatas berdasarkan Keputusan RUPS dengan akta No. 9 tanggal 7
November 2000 ditetapkan modal dasar Perseroan menjadi Rp. 2,5
Milyar (2.500 lembar saham) yang ditetapkan atas nama Prima Karya
Manunggal 100 lembar dan dana pensiun Semen Tonasa 500 lembar
saham. Keputusan RUSP sesuai Akta No. 4 tanggal 2 Agustus 2004
dan No. 40 tanggal 28 November 2006 ditetapkan kompposisi saham
PT. Topabiring adalah 101 lembar saham oleh PT. Prima Karya
Manunggal dan 1.416 lembar saham oleh Dana Pensiun PT. Semen
Tonasa. Dalam perjanjian dan pemberian hak dengan penuh ketelitian

dan tanggung jawab akhirnya resmi menjadi perusahaan afiliasi.
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2. Visi dan Misi PT. Topabiring Trans Logistik

a. Visi

“‘Menjadi perusahaan jasa pengurusan transportasi yang berdaya

saing kuat, professional dan peduli lingkungan.”

b. Misi

1)

2)

3)

4)

Memenuhi kebutuhan pelanggan dan para pemangku
kepentingan (stakeholders) lainnya terdapat kebutuhan jasa
angkutan material, jasa pengurusan dokumen ekspor/impor,
jasa pengelolaan limbah B3, jasa penyewaan alat berat dan
lain-lain.

Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengguna
jasa dengan lancer (speed), aman (safety), cukup (regularity)
dan bertanggung jawab (responsibility).

Mengelolah moda transportasi secara efektif untul memberikan
dampak makro dan mikro terhadap pertumbuhan usaha dan
pengembangan ekonomi pada umumnya.

Memperhatikan dan mengelolah dampak lingkungan yang

timbul akibat pengoprasian moda transportasi persenan.

3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Pekerjaan

Terdiri dari bagan struktur organisasi dari perusahaan/instansi lokasi

penelitian mahasiswa serta deskripsi pekerjaan dari masing-masing

jabatan yang ada dalam struktur organisasi tersebut.



Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Topabiring Trans Logistik
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Berdasarkan struktur diatas Adapun tugas dan jabatan pada

struktur perusahaan PT. Topabiring Trans Logistik, terdiri atas:

a. Direktur Utama

Adapun tanggung jawab direktur utama adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyusun strategi untuk mengarahkan bisnis menjadi lebih
maju.

Memimpin meeting rutin dengan para pemimpin senior
perushaan.

Menunjuk orang untuk memipin devisi tertentu dan mengawasi
pekerjaannya.

Menyiapkan laporan kepada pemegang saham atas kinerja
perusahaan.

Mengawasi kompetisi bisnis internal dan eksternal.

Mengevaluasi kesuksesan perusahaan.

b. Direktur Keuangan

Adapun tanggung jawab direktur keuangan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Bertanggung jawab atas kinerja keuangan perusahaan.
Membuat dan mengawas laporan keuangan perushaaan
Membuat strategi yang dapat memberikan dampak positif bagi
peningkatan keuangan perusahaan.

Menimalisirkan resiko keuangan yang ibsa menyebabkan
kerugian bagi perusahaan.

Mencari dan mengamati dengan jeli peluang yang baik bagi

perusahaan.

34
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c. Manajer Logisitik dan SDM

Adapun tanggung jawab manajer logistik dan SDM adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membuat perencanaan pengadaan barang dan proses
distribusi.

Melakukan pengawasan dan mengontrol kegiatan operasional
Gudang.

Mengawasi dan mengontrol semua barang yang diterima
sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan.
Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengiriman barang
ke tempat tujuan agar tepat waktu untuk memastikan Days of
Inventory (Dol) selalu berada dalam tingkat yang aman dan
mencegah terjadinya goods di gudang.

Melakukan pengawasan persediaan barang agar dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya

Memberikan laporan kepada pihak Direksi terkait dengan
masalah-masalah yang terjadi menyangkut persediaan barang
di Gudang

Bertanggung jawab untuk menjaga kedisiplinan dan semangat

kerja bawahannya

d. Manajer Akuntansi dan Keuangan

Adapun tanggung jawab manajer akuntansi dan keuangan adalah:

1)
2)
3)

4)

Mengkoordinasikan perencanaan dan pelaporan pajak.
Manajemen arus kas (Cash Flow).
Menjalankan fungsi akuntansi dan informasi keuangan.

Pusat informasi keuangan untuk internal.
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5) Berinteraksi dengan pasar keuangan.

6) Menganalisis keputusan investasi dan pendanaan.

7) Manajemen resiko.

Manajer Administrasi Operasional

Adapun tanggung jawab manajer administrasi dan operasional

adalah:

1) Memeriksa laporan bulanan bidang finance, administrasi,
operasional.

2) Membuat laporan bulanan tentang seluruh hal yang berkaitan
dengan operasional.

3) Mengavaluasi penggunaan anggaran operasional.

4) Mendampingi atasan dalam melakukan kegiatan yang memiliki
hubungan dengan operasional di dalam maupun luar
perusahaan.

5) Memimpin kegiatan operasional dan project.

6) Mem — follow up kegiatan dari manajer marketing.

7) Menyiapkan barang yang akan dikirim ke customer dengan
mengecek kualitas barang terlebih dahulu.

Manajer Strategi Bisnis dan Lingkungan

Adapun tanggung jawab manajer strategi bisnis dan lingkungan

adalah:

1) Merumuskan misi perusahaan, maksud, filosofi, serta sasaran
perusahaan.

2) Melakukan analisis kondisi kapabilitas internal perushaan.
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3) Mengindetifikasikan pilihan yang menguntungkan dan
mengavaluasi berdasarkan misi perusahaan.

4) Menyediakan lingkungan kerja yang mendukung dan aman bagi
setiap karyawan.

g. Internal Audit

Adapun tanggung jawab internal audit adalah:

1) Mencari informasi awal terkait bagian yang akan diaudi.

2) Melakukan tinjauan dokumen dan persyaratan lain yang
berkaitan dengan audit.

3) Mempersiapkan program audit tahunan dan jadwal
pelaksanaan audit secara terperinci.

4) Membuat daftar pertanyaan audit.

5) Mengumpulkan dan menanalisis bukti audit yang cukup dan
relavan.

6) Melaporkan temuan audit atau masalah-masalah yang

ditemukan selama audit internal.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Tingkat Rasio Perusahaan
Hasil penelitian ini akan membahas pengaruh kinerja keuangan
terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik
Kabupaten Pangkep. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
neraca dan laba rugi tahun 2019-2023 dengan menggunakan alat ukur

rasio keuangan.
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a. Net Profit Margin (NPM)

laba bersih
NPM = - — X 100%
penjualan bersih

12.680.952.941

20199 NPM = ————
79.028.131.057

x 100% =12,73%

9.745.651.085

2021 NPM = 2785927112 44004 =5.01%
95.440.040.051
2022 NpM = 2281235572 o 44500 5 70,

87.280.034.744

2@ 3aai N 1 e O R
87.659.351.164

Net Profit Margin

14
12
10
8
6
4
z ;
0
2019 2020 2021 2022 2023
ENPM

Sumber : Data yang diolahan

Pada tahun 2019 menunjukkan 12,73% laba bersih untuk setiap
asset yang dimiliki perusahaan, pada tahun 2020 mengalami
penurunan yaitu 9,76% untuk setiap aset yang dimiliki perusahaan,
pada tahun 2021 mengalami penurunan yaitu 5,01%, pada tahun
2022 mengalami peningkatan sebesar 5,70%, dan pada tahun 2023

mengalami peningkatan sebesar 7,32%. Naik turunnya NPM sangat
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dipengaruh oleh pendapatan jasa yang diperoleh perusahaan serta
beban yang ditanggung oleh perusahaan.

b. Return On Asset (ROA)

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x 100%
Total Asset

10.058.700.753

2019 ROA ————
74.203.131.435

100% =13,56%

7.427.753.269

—_ — 0,
2020 ROA = 222220 5 100% = 9,94%
2024 R 0. .5,62%
85.032.746.914
P2 halPe t i 00000 S - gfash
74.784.292.389
2023 ROA = 2216841392 ' 100% = 8,43%
76.098.796.125
Return On Asset
16
14
12
10
8
6
4
2
0
2019 2020 2021 2022 2023
H ROA

Sumber: Data yang diolahan

Pada tahun 2019 menunjukkan 13,56%, pada tahun 2020
mengalami penurunan yaitu 9,94%, pada tahun 2021mengalami
penurunan vyaitu 5,62%, pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 6,85%, dan pada tahun 2023 mengalami

peningkatan sebesar 8,43%. Penyebab naik turunnya ROA
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disebabkan oleh laba pendapatan yang tidak stabil, kemudian

disusul oleh penurunan pada perputaran total aktiva.

c. Total TurnOver (TATO)

TATO = Penjualan (Sales) x 100%
" Total Aktiva (Total Asset) °
2019 TATO = 2928131057 . 1400 = 106,50%
74.203.131.435
2020 TATO = 18994261357 . 4404 — 101,85%
74.712.443.384
2021 TATO = 2220040051 o 46006 = 112,24%
85.032.746.914
2022 TATO = 222003772102 1009%, = 116,70%
74.784.292.389
PSR T I % x 100% = 115,19%
Total Turn Over
120
115
110
105
100
95
90
2019 2020 2021 2022 2023
M Series 1

Sumber: Data yang diolahan

Pada tahun 2019 menunjukkan 106,50%, pada tahun 2020
mengalami penurunan vyaitu 101,85%, pada tahun 2021
mengalami peningkatan vyaitu 112,24%, pada tahun 2022
mengalami peningkatan sebesar 116,70%, dan pada tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 115,19%. Faktor penyebab naik

turunnya TATO adalah perusahaan mengalami peningkatan dan
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penurunan aktivitas pendapatan selain itu TATO dipengaruh oleh

beberapa faktor yaitu pendapatan dan total aset yang didapatkan

oleh perusahaan.

Tabel 4.1 Rasio Keuangan

Tahun | NPM (X1) | ROA (X2) | TATO (X3) | Pertumbuhan
% % % Laba (Y)%
2019 12,73 13,56 106,50 1,43
2020 9,76 9,94 101,85 -0,26
2021 5,01 5,62 112,24 - 0,36
2022 5,70 6,65 116,70 0,04
2023 432 8,43 115,19 0,29
Mean 8,10 8,84 110,50 1,14

Sumber: Laporan keuangan PT. Topabiring Trans Logistik

2. Statistik Deskriptif

Penelitian ini menguji bagaimana kinerja keuangan berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba dengan menggunakan analisis rasio keuangan

(Net Profit Margin, Return On Asset, dan Total Asset Turn Over). Objek

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Topabiring

Trans Logistik.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mengenai penilaian

kinerja keuangan terhadap pertumbuhan laba. Data keuangan yang terdiri

dari neraca dan laporan laba rugi periode 2019-2023. Dalam hal ini

dilakukan untuk dapat membandingkan dari beberapa tahun agar data

yang diperolah dikatakan valid, selain dari pada itu hal ini juga

memudahkan dalam menghitung kinerja yang telah dilakukan oleh
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Logistik:

3. Analisis Regresi Linear Berganda

42

Regresi linear berganda adalah model regresi yang mencakup dari

satu variabel bebas. Beberapa analisis regrasi linear digunakan untuk

mengetahui arah dan pengaruh variabel independent terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2016) .

Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) -16.709 31.933 -.523 .693
NPM 0.718 3.828 3.164 .188 .882 .000 5154.652
ROA -0.369 3.502 -1.597 -.105 .933 .000 4176.226
TATO 0.130 .288 1.124 452 .730 .009 112.158

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil data spss pada table di atas, dapat disusun

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= (-16.709)+0.718+(-0.369)+0.130

Dari persamaan regresi di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Konstanta = -16,709, yaitu H. Jika NPM, ROA dan TATO tidak

b) Nilai b; sebesar 0,718 menunjukkan hubungan positif antara

berubah, pertumbuhan laba tetap

NPM dengan pertumbuhan laba. Artinya jika variabel NPM

meningkat, maka pertumbuhan laba juga meningkat.
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c) Nilai b, adalah -0,369 menunjukkan arah hubungan negatif

antara ROA dengan pertumbuhan laba. Artinya jika variabel ROA

naik maka pertumbuhan laba akan turun begitupun sebaliknya.

d) Nilai b3 adalah 0,130 menunjukkan hubungan positif antara

TATO dengan pertumbuhan laba. Artinya jika variabel TATO naik

maka hasil pertumbuhan laba juga meningkat

4. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini peneliti melakukan

pengecekkan apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak

dengan menggunakan uji statistik menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Persamaan regresi seharusnya melampaui normalitas

apabila nilai signifikan uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05

atau z > Sig = 0,05 maka model regresi disebut normal dan

sebaliknya.
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 5
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 16882474

Most Extreme Differences Absolute 272
Positive 272

Negative -.194

Test Statistic 272
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS Versi 22, 2024

Berdasarkan hasil olah data SPSS menggunakan uji satu sampel
Kolmogorov-Smirnov, yang memberikan nilai signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal atau dengan kata lain telah memenuhi syarat uiji

normalitas sehingga data tersebut dapat digunakan untuk penelitian.

b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam
model regresi linear berganda jika ada korelasi yang tinggi
antara variabel independen dan dependen, itu terganggu. Model
regresi dapat dilihat dengan menggunakan variance inflation
factor (VIF) sama dengan nol. Jika VIF > 10, terdapat
multikolinearitas dan jika VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Jika variabel independent berkorelasi satu
sama lai, maka variabel tersebut tidak orthogonal, melainkan
variabel independent dengan nilai korelasi nol antar variabel

independent (Ghozali, 2013).



Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -16.709 31.933 -.523 .693
NPM 718 3.828 3.164 .188 .882 .000 5154.652
ROA -.369 3.502 -1.597 -.105 .933 .000 4176.226
TATO 130 .288 1.124 452 .730 .009 112.158

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Dari table diatas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas
yang terdiri dari NPM, ROA, dan TATO memiliki nilai tolerance
dibawah 0,1 dan VIF diatas 10. Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016). Dengan melihat nilai
statistik Durbin Watson (DW). Kriteria jika model regresi tidak
memiliki autokorelasi adalah -2 < DW < 2. Jika nilai DW diluar

batas tersebut maka terjadi autokorelasi pada model regresi.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Autokrelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9722 .945 779 .33765 2.710

a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

d)

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW) yang disajikan pada tabel
di atas, diperoleh angka DW sebesar 2,710. Dapat disimpulkan

bahwa terdapat autokorelasi negatif.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varians dari residual
satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut
homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut hoteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

Dalam penelitian ini menerapkan Uji Breusch Pagan Godfey
digunakan dalam penelitian ini. Jika nilai probabilitas chi-square
Obs*R-Square lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas atau model regresi homoskedastisitas dan

sebaliknya.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9722 .945 779 .33765 2.710

a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan  hasil pengolahan data SPSS dengan
menggunakan uji Breusch Pagan godfey, menunjukan nilai
probabilitas chi-square Obs*R-Squase sebesar 0,945 > 0,05
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas ata model regresi homoskedastisitas.

5. Uji Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji T)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada
pengaruh signifikan dari variabel bebas yaitu kinerja keuangan
(NPM, ROA, dan TATO) terhadap variabel terikat yaitu
pertumbuhan laba.

Adapun prosedur pengujian yang digunakan adalah:

1) Jika probabilitas signifikan lebih besar dari Tingkat
kepercayaan (0.05), maka HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh signifikan ditolak. Artinya secara
parsial berpengaruh tidak signifikan dari variabel NPM, ROA,
dan TATO terhadap Pertumbuhan Laba.

2) Jika probabilitas signifikan lebih kecil dari Tingkat

kepercayaan (0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
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variabel NPM, ROA, dan TATO secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Secara parsial pengaruh variabel NPM, ROA, dan TATO

terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial (UjiT)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -16.709 31.933 -.523 .693
NPM 718 3.828 3.164 .188 .882
ROA -.369 3.502 -1.597 -.105 .933
TATO 130 .288 1.124 452 .730

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil oleh data SPSS pada tabel diatas, dapat

kita ketahui pengaruh variabel independent terhadap variabel

dependen dengan uji parsial (T) sebagai berikut:

1) Uiji pengaruh variabel NPM Terhadap Pertumbuan Laba

2)

Dari hasil olah data SPSS diperoleh tingkat signifikan

variabel NPM sebesar 0,882 > 0,05. Hasil ini menunjukkan

HO diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian kondisi ini

menunjukkan pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba

pada PT. Topabiring Trans Logistik adalah tidak signifikan.

Uji pengaruh variabel ROA Terhadap Pertumbuhan Laba

Dari hasil olah data SPSS diperoleh tingkat signifikan

variabel ROA sebesar 0,933 > 0,05. Hasil ini menunjukkan
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kondisi HO diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian kondisi
ini menuunjukkan pengaruh ROA terhadap pertumbuhan
laba pada PT. Topabiring Trans Logistik adalah tidak
signifikan.

3) Uiji pengaruh variabel TATO Terhadap Pertumbuhan Laba
Dari hasil olah data SPSS diperoleh tingkat signifikan
variabel TATO sebesar 0,730 > 0,05. Hasil ini menunjukkan
HO diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian kondisi ini
menunjukkan pengaruh TATO terhadap pertumbuhan laba

pada PT. Topabiring Trans Logistik adalah tidak signifikan.

b) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi atau R-Square, menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu NPM, ROA,

dan TATO terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan laba.

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 97223 .945 779 .33765 2.710

a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil olah data SPSS diperoleh data R-square
sebesar 0,945 atau 94,5% artinya variabelitas variabel
perubahan pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variabelitas
NPM, ROA dan TATO sebesar 94,5% sedangkan sisanya 5,5%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
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regresi ini. Sedangkan koefisien berganda (R) digunakan untuk

mengukur keeratan hubungan secara simultan antara variabel

independen yang terdiri dari NPM, ROA dan TATO secara

Bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan

laba. Koefisien korelasi berganda ditunjukkan dengan (R)

sebesar 0,972 atau 97,2% yang berarti bahwa korelasi atau

hubungan antara variabel independen yang terdiri dari NPM,

ROA dan TATO secara Bersama-sama terhadap pertumbuhan

laba memiliki hubungan yang kuat.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji kesesuain model regersi linear
berganda. Kriteria pengujian dengan uji F adalah
membaandingkann tingkat signifikansi simultan apakah dari nilai
F (a=0,05) dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi Uji F > 0,05, menunjukkan variabel
NPM, ROA dan TATO tidak layak digunakan untuk
menjelaskan variabel pertumbuhan laba.

2. Jika nilai signifikansi Uji F < 0,05, menunjukkan variabel
NPM, ROA dan TATO layak digunakan untuk menjelaskan

variabel pertumbuhan.



Tabel 4.9 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.954 .651 5.713 .296°
Residual 114 114
Total 2.068

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM

C.

Berdasarkan olah data SPSS pada tabel diatas Tingkat
signifikansi uji F 0,296 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa
pengaruh variabel bebas yang terdiri dari NPM, ROA dan TATO
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba adalah tidak

signifikan pada PT. Topabiring Trans Logistik.

Pembahasan

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba
Net Profit Margin digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih pada tingkatan
penjualan tertentu setelah dipotong pajak. Hasil uji statistic
menunjukkan bahwa variabel NPM tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik tahun
2019-2023. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji T NPM terhadap
pertumbuhan laba dengan nilai 0,188 dimana nilai signifikansinya
0,882 > 0,05. Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ade Pipit Fatmawati dan Andi Tenri Awaru (2021) yang
menyatakan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada PT. Pos Indonesia Persero Cabang Asia Afrika

Bandung.
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Dalam teori sinyal, setiap perusahaan berusaha meningkatkan
keuntungannya termasuk pendaptan untuk mendapatkan dukungan
investor. Tingkat laba yang tinggi memberikan sinyal bahwa kondisi
perusahaan baik dan memiliki peluang bisnis yang baik dimasa yang
akan datang akan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang
baik. Dari teori tersebut, menunjukkan bahwa Net Profit Margin pada
penelitian ini secara parsial tidak sejalan dengan teori signal
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT.
Topabiring Trans Logistik. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji T
ROA terhadap pertumbuhan laba dengan nilai -0,105 dimana nilai
signifikansinya 0,933 > 0,05 penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ade Pipit Fatmawati dan Andi Tenri Awaru (2021)
yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadapa
pertumbuhan laba pada PT. Pos Indonesia Persero Cabang Asia Afrika
Bandung.

Dalam teori sinyal, setiap perusahaan berusaha meningkatkan
keuntungannya termasuk pendaptan untuk mendapatkan dukungan
investor. Tingkat laba yang tinggi memberikan sinyal bahwa kondisi
perusahaan baik dan memiliki peluang bisnis yang baik dimasa yang
akan datang akan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang
baik. Dari teori tersebut, menunjukkan bahwa Return On Asset pada

penelitian ini secara parsial tidak sejalan dengan teori signal
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3. Total Asset Turn Over (TATO) terhadap pertumbuhan laba

Total Asset Turn Over merupakan rasio yang menunjukkan
perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain
seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Total Asset Turn Over tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dinyatakan
berdasarkan hasil uji T TATO terhadap pertumbuhan laba dengan nilai
0,452 dimana nilai signifikasinya 0,730 > 0,05 penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dindawa, M. Rimawan (2021)
yang menyatakan bahwa TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada PT. Astra Agro Lestari Tbk,

Dalam teori sinyal, setiap perusahaan berusaha meningkatkan
keuntungannya termasuk pendaptan untuk mendapatkan dukungan
investor. Tingkat laba yang tinggi memberikan sinyal bahwa kondisi
perusahaan baik dan memiliki peluang bisnis yang baik dimasa yang
akan datang akan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang
baik. Dari teori tersebut, menunjukkan bahwa Net Profit Margin pada
penelitian ini secara parsial tidak sejalan dengan teori signal.

4. Kondisi pertumbuhan laba PT. Topabiring Trans Logistik.

Kondisi pertumbuhan laba pada tahun 2019 menunjukkan 1,43%,
pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu -0,26%, pada tahun 2021
mengalami penurunan yaitu -0,36%, pada tahun 2022 mengalami
kenaikan yaitu 0,04%, pada tahun 2023 mengalami peningkatan yaitu
0,29%, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa varibel Net Profit

Margin, Return On Asset, Dan Total Asset Turn Over tidak berpengaruh
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terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabairing Trans Logistik
periode tahun 2019-2023. Faktor yang mempengaruhi kondisi
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh variable rasio yang lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan

terhadap pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten

Pangkep, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil olah data program SPSS versi 22 diperoleh tingkat signifikan
variabel Net Profit margin (NPM) sebesar 0,882 > 0,05. Hasil ini
menunjukkan pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba pada PT.

Topabiring Trans Logistik 2019-2023 adalah tidak signifikan.

2. Dari hasil olah data program SPSS versi 22 diperoleh tingkat signifikan
variabel Return On Asset (ROA) sebesar 0,933 > 0,05. Hasil ini
menunjukkan pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba pada PT.
Topabiring Trans Logistik 2019-2023 adalah tidak signifikan.

3. Dari hasil olah data program SPSS versi 22 diperoleh tingkat signifikan
variabel Total Asset Turn Over (TATO) sebesar 0,730 > 0,05. Hasil ini
menunjukkan pengaruh TATO terhadap pertumbuhan laba pada PT.
Topabiring Trans Logistik 2019-2023 adalah tidak signifikan.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian, berikut ini

disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi penulis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan

kemampuan penulis dalam bidang penelitian, serta menambah
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wawasan penulis tentang penerapan ilmu baik secara teori maupun
praktik dan mendapat informasi mengenai kinerja keuangan terhadap
pertumbuhan laba pada PT. Topabiring Trans Logistik.
Bagi perusahaan

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa kinerja keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, maka diharapkan
perusahaan untuk terus meningkatkan dan memperhatikan kinerja
keuangan pada PT. Topabiring Trans Logistik di kabupaten pangkep
terutama pada Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan
Total Turn Over (TATO) demi memproleh laba yang maksimal.
Bagi Peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan variabel lain, serta menambah
jumlah sampel yang digunakan baik dengan periode yang berbeda

ataupun dengan melakukan penelitian di sektor yang berbeda.
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Lampiran 2: Hasil Analisis Statistik

1. Hasil Anilisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -16.709 31.933 -.523 .693
NPM 0.718 3.828 3.164 .188 .882 .000 5154.652
ROA -0.369 3.502 -1.597 -.105 .933 .000 4176.226
TATO 0.130 .288 1.124 452 .730 .009 112.158

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 5
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation .16882474

Most Extreme Differences Absolute 272
Positive 272

Negative -.194

Test Statistic 272
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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b. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -16.709 31.933 -.523 .693
NPM 718 3.828 3.164 .188 .882 .000 5154.652
ROA -.369 3.502 -1.597 -.105 .933 .000 4176.226
TATO 130 .288 1.124 452 .730 .009 112.158

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

c. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .97223 .945 779 .33765 2.710

a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

d. Uji Heterokedastisitas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 97223 .945 779 .33765 2.710

a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba




3. Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

77

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -16.709 31.933 -.523 .693
NPM 718 3.828 3.164 .188 .882
ROA -.369 3.502 -1.597 -.105 .933
TATO 130 .288 1.124 452 .730

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9722 .945 779 .33765 2.710
a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
c. Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 1.954 3 .651 5.713 .296°

Residual 114 1 114

Total 2.068 4

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

b. Predictors: (Constant), TATO, ROA, NPM
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Lampiran 3: Dokumentasi

(21 Maret 2024 — Pengambilan dan penyerahan laporan keuangan dengan
Manajer dan Staf akuntansi dan keuangan PT. Topabiring Trans Logistik)
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